ABSTRAK

Usahatani kentang merupakan salah satu kegiatan pertanian yang memiliki nilai ekonomi bagi petani di Desa Pandansari, Kecamatan Paguyangan, Kabupaten Brebes. Dalam pelaksanaannya, petani menghadapi berbagai kondisi yang dapat memengaruhi hasil usahatani, baik dari segi produksi, biaya maupun pendapatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sumber-sumber risiko yang dihadapi petani serta menganalisis tingkat risiko produksi, biaya, dan pendapatan usahatani kentang di Desa Pandansari. Penelitian ini menggunakan metode mixed methods dengan menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk menggali sumber-sumber risiko berdasarkan pengalaman petani melalui wawancara dengan narasumber yang dipilih secara purposive dan snowball sampling. Sementara itu, pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur tingkat risiko produksi, biaya, dan pendapatan berdasarkan data dari 71 petani kentang yang dipilih sebagai responden. Tingkat risiko dianalisis menggunakan standar deviasi dan koefisien variasi (CV), dengan ketentuan nilai CV kurang dari 0,5 menunjukkan risiko rendah, sedangkan nilai CV lebih dari 0,5 menunjukkan risiko tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumber risiko yang dihadapi petani kentang meliputi iklim dan ketersediaan air, hama dan penyakit, produksi, harga dan pemasaran, pendapatan, modal, serta tenaga kerja. Hasil analisis kuantitatif menunjukkan bahwa risiko produksi berada pada kategori rendah dengan nilai CV 0,140, risiko biaya sebesar 0,204, dan risiko pendapatan sebesar 0,382. Meskipun ketiganya berada dalam kategori risiko rendah, pendapatan memiliki nilai CV paling besar sehingga menunjukkan variasi relatif yang lebih tinggi dibandingkan produksi dan biaya. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa usahatani kentang di Desa Pandansari secara umum memiliki tingkat risiko produksi, biaya, dan pendapatan yang relatif rendah. Namun, petani tetap perlu memperhatikan perubahan cuaca, ketersediaan air, serangan hama dan penyakit, perubahan harga jual, serta biaya produksi karena faktor-faktor tersebut dapat memengaruhi hasil usahatani pada musim tanam berikutnya.
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ABSTRACT

Potato farming is one of the agricultural activities that provides economic value to farmers in Pandansari Village, Paguyangan District, Brebes Regency. In its implementation, farmers face various conditions that may affect farming outcomes in terms of production, costs, and income. This study aims to identify the sources of risk faced by farmers and analyze the levels of production, cost, and income risks in potato farming in Pandansari Village. This study employed a mixed-methods approach by combining qualitative and quantitative methods. The qualitative approach was used to identify sources of risk based on farmers’ experiences through interviews with informants selected using purposive and snowball sampling. Meanwhile, the quantitative approach was used to measure the levels of production, cost, and income risks based on data from 71 potato farmers selected as respondents. Risk levels were analyzed using standard deviation and the coefficient of variation (CV), where a CV value of less than 0.5 indicates low risk, while a CV value of more than 0.5 indicates high risk. The results showed that the sources of risk faced by potato farmers included climate and water availability, pests and diseases, production, prices and marketing, income, capital, and labor. The quantitative analysis showed that production risk was categorized as low, with a CV value of 0.140, cost risk was 0.204, and income risk was 0.382. Although all three were categorized as low risk, income had the highest CV value, indicating relatively greater variation compared with production and costs. Based on these findings, potato farming in Pandansari Village generally has relatively low levels of production, cost, and income risk. However, farmers still need to pay attention to weather changes, water availability, pest and disease attacks, changes in selling prices, and production costs, as these factors may affect farming outcomes in the following planting season.
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